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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil suatu 

kesimpulan mengenai daerah penelitian, sebagai berikut: 

1. Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari: Satuan Perbukitan Lava, Satuan 

Perbukitan Intrusi, dan Satuan Endapan Teras Pantai. Pola Aliran yang 

berkembang pada daerah penelitian yaitu  Pola Aliran Paralel dan Trelis dengan  

tipe genetik sungai Resekuen dan termasuk stadia sungai muda. 

2. Stratigrafi Daerah penelitian terdiri dari empat satuan litostratigrafi tidak resmi 

dengan urutan satuan yang tua ke muda, dimana berumur dari Eosen hingga  

Pliosen. Batuan yang ditemukan  berupa Batuan Andesit berumur Eosen hingga 

Oligosen, Diorit dan Granodiorite berumur Mioesen tengah-akhir, Granit yang 

berumur Pliosen, dan pada saat umur Plistosen sampai sekarang ini terbentuk 

Batugamping Koral serta Endapan Pantai. 

3. Stuktur geologi daerah penelitian yaitu berupa struktur kekar- kekar yaitu : 

a) Kekar pada ST U3 dengan arah tegasan relatif berarah barat laut  terdapat 

pada batuan andesit. 

b) Kekar  Pada ST A4 dengan arah relatif tegasan mengarah ke barat terdapat 

pada singkapan batuan granit. 

c) Kekar  pada ST B5 dengan relatif mengarah barat laut yang tersingkap 

pada batuan diorite 
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d) Kekar pada ST H3 dengan relatif mengarah barat tersingkap pada batuan 

granodiorit 

4. Potensi yang terdapat pada lokasi penelitian berupa pontesi positif yaitu adanya 

tambang batu andesit yang digunakan oleh masyarakat  untuk bahan bangunan 

rumah. 
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